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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perubahan persepsi mengenai nilai anak laki-laki dalam keluarga
Batak-Mandailing di Kotamadya Medan, serta sejauh mana Status Sosial Ekonomi mempengaruhi persepsi
terhadap nilai anak laki-laki tersebut. Penelitian dilakukan pada dua kecamatan di kota Medan, yaitu
kecamatan Medan Baru dan kecamatan Medan Tembung. Kecamatan Medan Baru dihuni oleh mayoritas
masyarakat Batak-Mandailing dengan status sosial ekonomi relatif tinggi, sedangkan kecamatan Medan
Tembung dihuni oleh mayoritas masyarakat Batak-Mandailing dengan status sosial ekonomi relatif rendah.
Dari masing-masing kecamatan itu diambil 2 kelurahan untuk diteliti.

<br>

Objek penelitian adalah masyarakat Batak-Mandailing yang diwakili oleh kepala keluarga (Batak), berusia
20 tahun ke atas, telah menikah, serta berdomisili di kotamadya Medan. Pengumpul an data selain dilakukan
melalui kuesioner, juga dilakukan wawancara mendalam terhadap tokoh masyarakat Batak-Mandailing.
<br>

Temuan penelitian menunjukkan bahwa ada pergeseran pandangan mengenai anak laki-laki. Anak laki-laki
yang sebelumnya lebih diutamakan daripada anak perempuan (seperti dalam bidang pendidikan, pembagian
tugas di rumah, kegiatan ekstra kurikuler, ataupun kegiatan adat), kini cenderung dianggap sama. Pergeseran
pandangan ini puladilihat dalam hal pembagian harta warisan. Menurut adat Batak-Mandailing, anak
perempuan tidak mendapat hak waris. Namun, temuan penelitian menunjukkan, bahwa sebagian besar
responden akan memberikan warisan yang sama, baik bagi anak laki-laki maupun anak perempuan.
Tampaknya, ketiadaan anak laki-laki dalam sebuah keluarga Batak-Mandailing, bukan lagi merupakan
masal ah besar. Walaupun menurut adat anak |elaki ditetapkan sebagai penerus marga, anggapan bahwa
keberlanjutan keturunan itu semata-mata ditentukan oleh adanya anak |elaki, cenderung tidak lagi terlalu
dominan.

<br>

K eterikatan terhadap marga dan pengetahuan mengenai silsilah marga masih tetap kuat dalam diri orang-
orang Batak-Mandailing. Namun, kehidupan di kota besar, dengan segala gejolak dan dinamikanya,
cenderung menyebabkan interaksi dalam hubungan kekerabatan di antara mereka kurang intensif.

<br>

Variabel status sosial ekonomi dengan indikator pendidikan, pekerjaan, penghasilan dan pemilikan
tampaknya kurang berpengaruh terhadap perubahan persepsi mengenai nilai anak laki-laki dalam keluarga
Batak-Mandailing di kota Medan.

<br>

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan tes statistik Tau Kendall menunjukkan, bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara variabel status sosial ekonomi dan persepsi mengenai nilai anak laki-laki.
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Dengan demikian, hipotesis yang sebelumnya digjukan dalam penelitian ini, ditolak. Kemungkinan ada
faktor-faktor lain seperti mediatelevis, radio, surat kabar dan majalah, ataupun kontak dengan kelompok-
kelompok sosial lain yang cenderung |ebih mempengaruhi perubahan persepsi tersebut. Untuk itu kiranya
diperlukan penelitian lebih lanjut.



